BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
pendekatan kualitatif. Pengertian pendekatan kualitatif menurut Sugiyono
(2014) yaitu:

Metode  penelitian  kualitatif = adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti
pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci,
pengambilan sampel sumberdata dilakukan secara purposive dan
snowbaal, teknik pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisis
data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna daripada generalisasi.

Dari penjelasan tersebut dapat Kkita ketahui bahwa penelitian

menggunakan kualitatif taitu penelitiannya bersifat menyeluruh dan
mendalam, dan semua datanya tidak menggunakan angka/kuantitatif akan
tetapi dengan menjelaskan/mendeskripsikan datanya atau biasa disebutjuga
kualitatif. Dalam memperoleh data-datanya yaitu dengan menggunakan lisan
dan tulisan dari beberapa perilaku manusia yang diamanati, sehingga bisa
sesuai dengan apa yang akan dituju peneliti.
B. Metode Penelitian

Metode penelitian bertujuan untuk memudahkan pencapaian dalam
penelitian, Hal ini untuk mempermudah langkah-langkah dalam menjalankan
penelitian. Ada pun metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode
deskritif analisis. Metode deskriptif yaitu yang menyajikan data-data masalah
dan yang kemudian dianalisis. Menurut Cholid dan Abu (2007) dalam skripsi
Nurkholillah (2013) bahwa metode deskriftif analisis yaitu penelitian yang
berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang
berdasarkan data-data, jadi dalam penelitian ini yaitu peneliti menyajikan

data, menganalisis dan menginterpretasikan.
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C. Lokasi dan Subjek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di TK Kemala Bhayangkari 01 yang beralamat
di JI. Jendral Ahmad Yani, No. 72 Serang banten. subjek dari penelitian ini
yaitu anak-anak kelas A Garuda. Tujuan melakukan penelitian ditempat
tersebut yaitu untuk mengetahui penggunaan metode bermain peran di TK
tersebut, selain itu untuk mengetahui keterampilan berbicara anak setelah
penggunaan metode bermain peranan yang dilakukan oleh anak-anak di
sekolah tersebut. Peneliti mengobservasi kegiatan dan percakapan yang
dilakukan oleh anak di TK Kemala Bhayangkari 01 sebagai kegiatan
penelitian. Selain mengobservasi anak-anaknya peneliti juga menerapkan
pembelajaran dengan menggunakan metode bermain peran untuk mengetahui
secara langsung keterampilan berbicara anak. Peneliti memilih lingkungan ini
karena peneliti ingin mengetahui keterampilan berbicara anak setelah
penggunaan metode bermain peran.
D. Instrumen Penelitian
Penggunaan instrument penelitian pada pendekatan kualitatif yaitu
sangat berbeda dengan kuantitatif, instrument penelitian pada pendekatan
kualitatif yaitu peneliti sendiri yang penjadi instrumen. Oleh sebab itu peneliti
dalam pendekatan ini harus teruji validitasnya.

Validasi terhadap instrumen meliputi, validasi terhadap pemahaman
metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang yang
diteliti, kesiapan penleiti untuk memasuki obyek penelitian, baik sacara
akademik maupun logistiknya”. (Sugiyono, 2014, him. 305).

Pada penelitian kualitatif pada awal penelitian, permasalahan penelitian

belum jelas dan pasti, maka yang jadi instrumennya yaitu peneliti itu sendiri.
Akan tetap setelah masalahnya sudah diketahui dan jelas, maka peneliti dapat
mengembangkan instrumennya.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan suatu langkah yang sangat penting dalam
penelitian, hal ini dilakukan karena dapat membantu peneliti untuk
memudahkan para peneliti dalam mengambil dan mengumpulkan data-data
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yang diperlukan. Adapun teknik penelitian yang digunakan dalam pendekatan
kualitatif ini yaitu, observasi, tes, dan wawancara.

1. Observasi

Ada beberapa informasi yang bisa didapatkan. Selain wawancara
untuk mendapatkan data yang dibutuhkan diperlukan pula teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan menggunakan pedoman
observasi. Dalam penelitian ini teknik yang digunakan yaitu observasi
partisipatif yang artinya peneliti ikut langsung dalam kegiatan orang-orang
yang sedang diamati, dengan kegiatan tersebut peneliti sebagai guru.
Peneliti ikut berkecimpung langsung dengan anak-anak yang akan diamati
sehingga pengambilan datanya yang diperoleh lebih lengkap. Menurut
Sugiyono (2014, hlm. 310) “Dengan observasi partisipan ini, maka data
yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam dan sampai mengetahui pada
tingkat makna dari setiap perilaku yang tampak”.

Kegiatan observasi yaitu untuk mengambil sumber data yang
mencatat dan mengamati segala sesuatu yang terjadi dilapangan. Observasi
yang pertamakali dilakukan yaitu dengan melihat suasana kegiatan anak
dilingkungan sekolah dan kegiatan belajarnya, yaitu di TK Kemala
Bhayangkari 1. Observasi awal dilakukan pada awal maret. Selanjutnya
observasi dengan mengamati kegiatan anak, sekaligus peneliti ikut terjun
langsung dengan objek yang akan diteliti yang mana peneliti terjun sebagai
guru, sekaligus mengamati langsung kegiatan anaknya. Sehingga peneliti
bisa mengetahui kegiatan bermain peran yang dilakukan oleh anak dan
bisa melihat dan meneliti langsung keterampilan berbicara anak di TK

Kemala Bhayangkara 01 Serang.
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Tabel 3.1
PEDOMAN OBSERVASI KEMAMPUAN BERBICARA ANAK
USIA DINI MELALUI BERMAIN PERAN (ROLE PLAYING)
Nama Anak
Tema/Sub Tema

Hari, Tanggal Pengamatan

N Indikator Penilaian
( B M B B
| I ! !

Sebelum kegiatan
Mengutarakan pendapat kepda orang lain
Menyatakan alasan terhadap
sesuatu yang diinginkan atau
ketidaksetujuan.

Saat kegitan

3 Menirukan percakapan yang dilakukan
dalam peran

4 Berbicara sederhana dengan menggunakan
kalimat sederhana

5 Mengikuti kalimat perintah secara berurutan
dengan benar

6 Vokal

Sesudah kegiatan

7 Mengungkapkan perasaan
dengan kata sifat (baik, senang,
nakal, pelit, baik hati, berani,
baik, jelek, dsb.).

8 Menceritakan kembali
cerita/dongeng yang pernah
didengar.

Keterangan:

BB : Belum Berkembang

MB: Mulai Berkembang

BSH: Berkembang Sesuai Harapan
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BSB: Bekembang Sangat Baik

Pada penilaian observasi, peneliti menggunakan acuan dari Peraturan

Menteri Pedidikan Nasional republic Indonesia No. 58 Tahun 2009 bahwa

kemampuan mengungkapkan bahasa (keterampilan berbicara) anak

berhasil apabila anak sudah bisa sebagai berikut.

a.
b.

C.

Nama Guru

Mengulang kalimat sederhana.

Menjawab pertanyaan sederhana.

Mengungkapkan perasaan dengan kata sifat (baik, senang, nakal, pelit,
baik hati, berani, baik, jelek, dsb.).

Menyebutkan kata-kata yang dikenal.

Mengutarakan pendapat kepada orang lain.

Menyatakan alasan terhadap sesuatu yang diinginkan atau
ketidaksetujuan.

Menceritakan kembali cerita/dongeng yang pernah didengar.

Tabel 3.2
PEDOMAN OBSERVASI PEMBELAJARAN

Tema/Sub Tema
Hari, Tanggal Pengamatan

No Kegiatan Ya Tidak
Sebelum Kegiatan

1 mengatur ruangan di sekolah

2 menetapkan peran anak dalam cerita,

3 guru mengarahkan dan memberi tahu tatatertib
dalam bermain

4 guru memberikan alat-alat yang akan digunakan
oleh anak

5 guru memberi pengarahan bermain

6 guru memberikan tugas kepada anak sebelum
kegiatan

Saat Kegiatan

7 anak bermain sesuai dengan perannya

8 guru mengawasi dan mendampingi anak

9 guru mengobservasi anak

Setelah Kegiatan
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10

guru menanyakan kegiatan bermain perannya

11

guru menanyakan perasaan saat bermain

2. Wawancara

Wawancara adalah alat pengumpulan data dengan menanyakan
langsung kepada seseorang untuk mengetahui informasi tentang data yang
dibutuhkan. Wawancara dilakukan dengan kegiatan tanya jawab yang
dilakukan oleh peneliti terhadap anak. Teknik wawancara yang dilakukan
dalam penelitian kualitatif ini yaitu dengan wawancara mendalam.
Menurut Darmadi (2013, him. 289-290) yaitu.

Wawancara mendalam (in-depth interview) adalah proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya
jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan
atau orang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman
(guide) wawancara, dimana pewawancara dan informan terlibat
dalam kehidupan sosial yang relatif lama.

Objek yang diwawancarai yaitu kepala sekolah, guru, dan anak. Dari

ketiga informan itu peneliti bisa mengetahui keterampilan berbicara anak,
kepala sekolah merupakan yang memantau kegiatan KBM di sekolahnya
sehingga dia tahu perkembangan yang terjadi pada anak-anak di
sekolahnya. Guru adalah yang sering berkomunikasi langsung dengan
anak dan mengetahui karakteristik masing-masing anak sehingga dengan
melakukan wawancara kepada guru akan membantu memudahkan peneliti
dalam mendapatkan informasi. Sedangkan wawancara kepada anak,
peneliti bisa mengetahui langsung keterampilan berbicara dan masalah

yang dimiliki oleh anak tersebut.
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Tabel 3.3
Pedoman Wawancara Bermain peran di TK Kemala Bhayangkari 01 Serang
Nama Sekolah
Nama Narasumber

Hari/Tanggal wawancara

Pertanyaan Jawaban

a. Apakah metode bermain peran sering digunakan di
TK ini?

b. Bagaimana penggunaan metode bermain peran?

c. Media apa saja yang sering digunakan dalam kegiatan
bermain peran?

d. Bagai mana cara guru menyiapkan kegiatan
pembelajaran bermain peran?

e. Bagaimana langkah-langkah pembelajaran
menggunakan metode bermain peran?

f. Apakah anak antusias mengikuti pembelajar bermain
peran?

g. Bagaimana penggunaan bahasa yang digunakan anak
saat bermain berlangsung?

h. Apakah setiap kata yang anak ucapkan diberitahu
terlebih dahulu oleh guru?

I. Apakah anak memiliki inisiatif sendiri dalam
pemilihan kata?
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Tabel 3.4
Pedoman Wawancara Bermain peran di TK Kemala Bhayangkari 01 Serang
Nama Sekolah
Nama Narasumber

Hari/Tanggal wawancara

Pertanyaan Jawaban

j. - Apakah metode bermain peran sering digunakan
di TK ini?

k. Bagaimana penggunaan metode bermain peran?

|. - Media apa saja yang sering digunakan dalam
kegiatan bermain peran?

m. Bagai mana cara guru menyiapkan kegiatan
pembelajaran bermain peran?

n. Bagaimana langkah-langkah pembelajaran
menggunakan metode bermain peran?

0. Apakah anak antusias mengikuti pembelajar
bermain peran?

p. Bagaimana penggunaan bahasa yang digunakan
anak saat bermain berlangsung?

g. Apakah setiap kata yang anak ucapkan
diberitahu terlebih dahulu oleh guru?

r. Apakah anak memiliki inisiatif sendiri dalam
pemilihan kata?
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Tabel 3.4
Pedoman Wawancara Keterampilan Berbicara Anak Usia Dini di TK Kemala
Bhayangkari 01 Serang Kelas A
Nama Sekolah
Nama Narasumber

Hari/Tanggal wawancara

Pertanyaan Jawaban

a. Bagaimana keterampilan berbicara anak di
dalam kelas?

b. Apakah ada perbedaan keterampilan berbicara
anak di kelas, di luar kelas, dan dirumah?

c. Bagaimana menyikapi anak yang keterampilan
berbicaranya kurang?

d. Sejauh ini perlakuan apa saja yang sering
digunakan untuk melatih keterampilan
bebicara anak?

e. Kegiatan apa saja yang bisa mengembangkan
keterampilan berbicara anak?

f. Apakah ada peningkatan setelah anak
mendapatkan perlakuan yang tadi di sebutkan?

g. Kegiatan apa yang paling efektif untuk melatih
keterampilan berbicara anak?

Tabel 3.5
Pedoman Wawancara Setelah Melakukan Kegiatan Bermain Peran
Nama Sekolah
Nama Narasumber
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Hari/Tanggal wawancara

Pertanyaan Jawaban

a. Bagaimana kegiatan bermain peran yang telah
dilakukan pada saat penelitian?

b. Apakah sudah sesuai dengan langkah-langkah
bermain peran pada umumnya?

c. Apakah anak antusias pada saat melakukan
kegiatan bemain peran?

d. Apakah anak menyukai kegiatan bermain
peran?

e. Apakah kegiatan bermain peran yang telah
diterapkan sudah layak untuk dijadikan
kegiatan bermain peran?

f. Seperti apakah kegiatan bermain peran yang
baik diterapkan pada anak?

g. Apakah ada pengaruhnya pada anak setelah
melakukan kegiatan bermain peran dan
sebelum bermain peran dalam keterampilan
berbicaranya?

Tabel 3.6
Pedoman Wawancara Untuk Anak
Nama Sekolah
Nama Narasumber
Hari/Tanggal wawancara

a. Kamu suka bicara tidak sama teman-teman, guru

dan orang tuamu?

b. Apa saja yang suka kamu bicarakan?

c. Kamu kalo ada yang nanya biasanya suka di
jawab atau tidak?

d. Kamu suka cerita sama teman-teman kamu? cerita
apa saja biasanya?

e. Kamu suka belajar apa saja?

f.  Kamu suka tidak belajar sambil bermain peran,

seperti bermain masak-masakan, jadi ibu atau
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ayah?

g. Kamu suka main apa saja?

3.

Tes

Teknik penggumpulan data dengan menggunakan tes disini berbeda

dengan kegiatan tes yang biasanya. Untuk mengetahui kemampuan

berbicaranya anak dites untuk menceritakan pengalaman yang pernah

dialaminya. Dengan kegiatan ini guru akan melihat kemampuan anak

dalam mengungkapkan pengalamannya, adapun indikator yang dinilai

yaitu seperti yang berada pada tabel 3.2 yaitu sebagai berikut.

Penilaian yang digunakan untuk mengukur kemampuan berbicara siswa

dilakukan melalui tugas bercerita. Untuk mengevaluasi kemampuan berbicara

siswa dibutuhkan format penilaian berbicara. Berikut merupakan format

penilaian berbicara/bercerita yang dimodifikasi dari penilaian Jakovits dan
Gordon (Nurgiyantoro, 2001:290).

Tabel 3.7

Komponen yang Dinilai

Indikator : Menceritakan pengalaman yang pernah dialami

Hari, tanggal:

N Nama Unsur Sk Nil
2 3 4 5 6 0 a

r i

1

2

3

4

Elah Kurniyati, 2016

Tabel 3.8
Keterangan Penilaian
Keterangan
Unsur Nilai
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1. lafal

2. penguasaan kosakata Nilai = 3 Skor x100
3. Struktur kalimat 18
4. Materi o
5. Kelancaran Rentang nilai:
6. Gaya Sangat baik: 100-90
Baik : 80-70
Cukup : 60-50
Kurang - 40-30
Sangat kurang: 20-10
Tabel 3.9
Batasan Penilaian
Indikator Unsur Skor Kriteria
Menceritakan  afal 3  lelakukan kesalahan kurang dari 5
pengalaman kali
yang dialami 2  lelakukan kesalahan 6-8
1  lelakukan kesalahan lebih dari 9

anguasaan kosakata 3

lelakukan kesalahan kurang dari 5
kali

2 lelakukan kesalahan 6-8
1 lelakukan kesalahan lebih dari 9
ruktur kalimat 3 lelakukan kesalahan kurang dari 5
kali
2 lelakukan kesalahan 6-8
1 lelakukan kesalahan lebih dari 9
lateri 3 lelakukan kesalahan kurang dari 5
kali
2 lelakukan kesalahan 6-8
1 lelakukan kesalahan lebih dari 9
elancaran 3  lelakukan kesalahan kurang dari 5
kali
2 lelakukan kesalahan 6-8
1 lelakukan kesalahan lebih dari 9
aya 3 lelakukan kesalahan kurang dari 5
kali
2 lelakukan kesalahan 6-8
1 lelakukan kesalahan lebih dari 9
Tabel 3.10
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Kriteria Penilaian

Indikator Unsur Skor Kriteria
Menceritakan  afal 3 :lafalan fonem jelas, standar, dan
pengalaman intonasi jelas
yang dialami 2  :lafalan fonem jelas, standar, dan

intonasi kurang jelas

1 2lafalan fonem kurang jelas,
terpengaruh dialek, dan intonasi
kurang tepat

anguasaan kosakata 3 = 3nguasaan kata-kata, istilah, dan
ungkapan yang tepat, sesuai dan
variatif

2  >nggunaan kata, istilah dan ungkapan
kurang tepat, kurang sesuai
meskipun variatif

1  3nggunaan kata, istilah dan ungkapan
kurang dan kurang sesuai serta
kurang bervariatif

ruktur kalimat 3 ampir tidak terjadi kesalahan
struktur

2  2kali-kali terdapat kesalahan struktur

1 esalahan struktur terjadi berulang-
ulang an banyak jenisnya

lateri 3 opik dan uraian sesuai, mendalam,
mudah dipahami dan unsur wacana
lengkap

2  0pik dan uraian sesuai, kuarang
mendalam, agak sulit dipahami,
unsur wacana tidak lengkap

1  pik dan uraian sesuai, kurang
mendalam, sulit dipahami, unsur
wacana tidak lengkap

elancaran 3 mbicaraan lancar sejak awal sampai
akhir, jeda tepat

2 ambicaraan lancar, jeda kurang tepat

1 ambicaraan agak tersendat, jeda
kurang tepat

aya 3  erakan, busana santun, wajar, tepat,
luwes

2  erakan, busana santun, wajar, tepat,
kurang luwes

1 erakan, busana kurang santun,
kurang wajar, kurang tepat, kurang
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luwes

F. Teknik Analisis Data

1. Triangulasi

Teknik ini merupakan suatu gabungan dari teknik pengumpulan data
yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sujiono (2014, him. 330)
menjelaskan  “peneliti -mengumpulkan data yang sekaligus menguji
kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik
pengumpulan data dan berbagai sumber data”. Teknik pengumpulan data
triangulasi berarti menggunakan berbagai teknik pengumpulan data. Akan
tetapi disini peneliti tidak menggunakan teknik dokumentasi, peneliti
menggantinya dengan penilaian tes. Selanjutkan akan digambarkan tentang

triangulasi yaitu sebagai berikut.

[observasi partisipatif
J
N
Wawancara A Sumber data
mendalam sama
[ Tes

Gambar 3.1 Triangulasi “teknik’” Pengumpulan data (bermacam-
macam cara pada sumber yang sama) (Sugiyono, 2014, him. 331)

Analisis data pada penelitian kualitatif adalah bersifat induktif, yang
mana suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, kemudian
dikembangkan pola hubungan tertentu atau menjadi hipotesis. Sugiyono
(2014, him. 335) Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data
tersebut, selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingga
selanjutnya dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak
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berdasarkan data yang terkumpul. Bila berdasarkan data yang dapat
dikumpulkan secara berulang-ulang dengan teknik triangulasi, dan ternyata
hipotesis diterima, maka hipotesis tersebut berkembang menjadi teori.
2. Analisis data selama di lapangan
Pada analisis data kualitatif sebelum melakukan analisis di lapang
sudah dilakukan analisis sebelum ke lapangan vyaitu dengan
mengumpulkan teori-teori tentang masalah  yang diambil, analisis
dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan, atau data skunder. Akan
tetapi fokus penelitian ini bersifat sementara. Sebelum melakukan
penelitian,  peneliti  sudah melihat penelitian terdahulu  tentang
keterampilan anak dalam berbicara dengan bermain menggunakan metode

bermain peran.

a. Reduksi data
Data yang diperoleh selanjutnya dicatat secara teliti dan
terperinci, sehingga data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan akan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan selanjutnya. Pada kegiatan ini peneliti
memilih hal-hal penting yang harus dicatat, tingkah laku anak,
berbicara sampai kegiatan bermain peran. Dengan demikian peneliti
bisa mengetahui data-datanya sehingga bisa menganalisis lebih lanjut
lagi.
b. Penyajian data
Setelah data reduksi, langkah selanjutnya yaitu penyajian data.
penyajian data yang digunakan dengan bentuk uraian. Peneliti
menguraikan data-data yang diperoleh.
c. Verification
Langkah terakhir yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal

yang dikemukakan masih bersifat sementara akan berubah bila tidak
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ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahapan
pengumpulan data berikutnya. Akan tetapi jika pengumpulan datanya pada
tahap awal valid dan konsisten maka kesimpulan yang dikemukakan

merupakan kesimpulan yang kredibel

16
Elah Kurniyati, 2016
PERANAN METODE BERMAIN PERAN (ROLE PLAYING) DALAM KETERAMPILAN BERBICARA ANAK USIA
DINI
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



